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Abstract; Data mining is the process of collecting and processing data to extract important information. 

The K-Nearest Neighbor data mining method can analyze the Redbus application. Access by Bus Kota is 

one of the official applications for purchasing city bus tickets in Indonesia. The problem that arises after 

the update of the Access by Bus Kota application is the increase in one-star reviews stating that the latest 

version does not match the previous version. Data Mining is used to analyze the sentiment of Access by 

Bus Kota throughout Indonesia using the K-Nearest Neighbors method. The data used is data obtained 

from redBus application user reviews for one month starting from September 20, 2024 to October 20, 

2024 with a total of 1291 reviews. Sentiment analysis in this study uses the K-Nearest Neighbors method 

through the Python programming language. The results showed that the best performance in 

experiments with the division of training data and test data, as well as varying k values was obtained in 

experiments with a division of 90% training data, 10% test data and using a value of k = 5 with accuracy, 

precision, and recall values of 90.23%; and a recall value of 72.38%, respectively. Sentiment 

classification with the best model using parameter k = 3 produces 79.26% positive sentiment, 17.25% 

neutral sentiment, and 3.49% negative sentiment. 

Keywords: Analysis, K-nearest Neighbors, Sentiment 

Abstrak; Data mining atau penambangan data merupakan proses pengumpulan dan pengolahan data 

untuk mengekstrak informasi penting. Metode data mining K-Nearest Neighbor dapat menganalisis pada 

aplikasi Redbus. RedBus merupakan salah satu aplikasi resmi pembelian tiket bus kota di Indonesia. 

Permasalahan yang muncul setelah pembaruan aplikasi RedBus adalah bertambahnya ulasan bintang satu 

yang menyatakan bahwa versi terbaru tidak sesuai dengan versi sebelumnya. Data Mining yang 

dugunakan untuk menganalisis sentimen Access by Bus Kota di seluruh Indonesia menggunakan metode 

K-Nearest Neighbors. Data yang digunakan adalah data yang diperoleh dari ulasan pengguna aplikasi 

redBus selama satu bulan terhitung dari tanggal 20 September 2024 sampai dengan 20 Oktober 2024 

dengan total 1291 ulasan. Analisis sentimen pada penelitian ini menggunakan metode K-Nearest 

Neighbors melalui bahasa pemrograman Python. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kinerja terbaik 

pada percobaan dengan pembagian data latih dan data uji, serta nilai k yang bervariasi diperoleh pada 

percobaan dengan pembagian 90% data latih, 10% data uji dan menggunakan nilai k = 5 dengan nilai 

akurasi, presisi, dan recall masing-masing sebesar 90,23%; dan nilai recall sebesar 72,38%. Klasifikasi 

sentimen dengan model terbaik menggunakan parameter k = 3 menghasilkan 79,26% sentimen positif, 

17,25% sentimen netral, dan 3,49% sentimen negatif.   

Kata kunci: Analisis, K-nearest Neighbors, Sentimen. 

1. Pendahuluan 

Transportasi daring merupakan salah satu bentuk transportasi dan lalu lintas jalan raya yang 

memanfaatkan dan mengikuti kemajuan ilmu pengetahuan (teknologi) melalui aplikasi mobile dan 

pembelian serta pembayaran secara daring (Oladimeji et al., 2023). Penemuan ini diciptakan untuk 

mengatasi sejumlah masalah dalam transportasi umum tradisional, termasuk kemudahan pemesanan, 

ketersediaan, dan digitalisasi pembayaran (Mogaji & Nguyen, 2024). Kemajuan teknologi yang pesat 

memiliki dampak besar pada masyarakat (Volti & Croissant, 2024). Meningkatnya popularitas 

transportasi online melalui internet merupakan salah satu konsekuensi dari kemajuan teknologi 

(Mouratidis et al., 2021). Di Asia Tenggara, Indonesia mengalami peningkatan pangsa pasar transportasi 

online terbesar (Liza et al., 2024). Menurut survei Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet Indonesia, 93,9% 
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masyarakat menggunakan smartphone untuk mengakses internet, dan reservasi transportasi online 

menduduki peringkat ke-16 dari 22 alasan masyarakat menggunakan internet. (Prananda et al., 2020). 

Aplikasi seluler telah muncul sebagai salah satu instrumen terpenting dalam kehidupan sehari-

hari di era digital yang terus berkembang (Mois & Rogers, 2024). Aplikasi ini berdampak pada sejumlah 

hal, termasuk layanan publik seperti transportasi bus kota (Javid et al., 2021). "Access by Bus Kota," juga 

dikenal sebagai redBus, adalah salah satu aplikasi resmi untuk membeli tiket bus kota dan memperoleh 

informasi perjalanan. Aplikasi ini merupakan salah satu aplikasi yang perlu dipertimbangkan dalam hal 

ini. Redbus berdiri pada tahun 2006 dan telah menghubungkan berbagai kota di Indonesia. Masalah yang 

muncul pasca pembaruan aplikasi redBus adalah meningkatnya ulasan bintang satu yang menyatakan 

bahwa versi terbaru tidak sesuai dengan versi sebelumnya. Sebelum adanya perubahan, banyak pengguna 

yang menyatakan lebih memilih menggunakan program versi sebelumnya. 

Banyaknya ulasan dan tanggapan pengguna di aplikasi redBus di Google Playstore menunjukkan 

adanya kecenderungan sentimen terhadap layanan pemesanan bus kota tersebut. Teknik perolehan, 

pemrosesan otomatis, dan pemahaman data dalam bentuk teks tak terstruktur untuk mengekstrak 

informasi sentimen dari frasa opini atau pendapat dikenal dengan analisis sentimen (Wankhade et al., 

2022). Tujuan dasar dari analisis sentimen adalah untuk mengklasifikasikan polaritas teks, yaitu apakah 

pendapat yang diungkapkan bersifat netral, negatif, atau positif (Abd et al., 2021). Salah satu dari banyak 

teknik yang tersedia untuk analisis sentimen adalah K-Nearest Neighbor (K-NN) (Nuraini et al., 2024). 

K-NN adalah metode yang mudah diimplementasikan dan sederhana yang menggunakan data berlabel 

untuk membantu mengelompokkan data ke dalam kelas yang paling tepat (Alnuaimi & Albaldawi, 2024). 

Manfaatnya meliputi kemampuan untuk mengklasifikasikan data dengan data pelatihan dan pengujian, 

kemudahan dalam menafsirkan hasil, dan keakuratan prediksi dengan mengurutkan nilai k terdekat 

terlebih dahulu. 

Mengenai analisis sentimen menggunakan metode K-Nearest Neighbor (K-NN), ada beberapa 

penelitian yang telah dilakukan sebelumnya. Iwandini et al., (2023) meneliti tentang analisis sentimen 

pengguna transportasi Jakarta terhadap Transjakarta dengan menggunakan metode Naives Bayes dan K-

Nearest Neighbor. Metode yang digunakan untuk klasifikasi sentimen ini adalah perbandingan metode 

Naive Bayes Classifier dan juga K-Nearest Neighbor Classifier dengan pembobotan TF-IDF. Input dari 

sistem ini berupa data tweet tentang Transjakarta, dan output dari sistem ini berupa visualisasi data 

sentimen positif dan negatif menggunakan Streamlit yang merupakan library dari python. Berdasarkan 

pengujian, akurasi pendekatan Naive Bayes untuk analisis sentimen data Twitter terkait penggunaan 

transportasi Transjakarta adalah sebesar 61,1%, dan akurasi metode K-Nearest Neighbor adalah sebesar 

75,7%. Untuk kedua metode yang digunakan dalam menentukan tingkat akurasi, dapat diketahui bahwa 

metode K-nearest-neighbor menghasilkan akurasi yang lebih tinggi. 

Penelitian selanjutnya dilakukan oleh Hakim & Sugiyono, (2024) tentang analisis sentimen 

kereta cepat Jakarta Bandung menggunakan algoritma Naïve Bayes dan K-Nearest Neighbor. Hasil 

penelitian mereka menemukan bahwa mayoritas masyarakat Indonesia memiliki respon negatif terhadap 

kereta cepat Jakarta-Bandung dan berdasarkan klasifikasi model algoritma K-Nearest Neighbor, dengan 

menggunakan rasio split data sebesar 0,8:0,2 dengan nilai k=3 terhadap dataset kereta cepat Jakarta-

Bandung diperoleh nilai akurasi sebesar 99,76%. Sehingga dapat dikatakan bahwa algoritma KKNN 

dapat mengklasifikasikan data dengan baik dan benar. 

Terakhir, penelitian yang dilakukan oleh Irawan et al., (2022) tentang analisis sentimen 

pengguna Gojek menggunakan metode K-Nearest Neighbour. Hasil penelitian menunjukkan bahwa hasil 

klasifikasi menggunakan metode K-Nearest Neighbor mampu mengklasifikasikan respon dari pengguna 

Twitter dan dapat digunakan oleh perusahaan Gojek sebagai bahan evaluasi dan penilaian layanan Gojek. 

Hasil pengujian metode K-Nearest Neighbor menggunakan matriks konfusi dengan 1409 data diperoleh 

tingkat akurasi sebesar 79,43% dengan nilai k = 15. 

Mengacu pada beberapa fenomena dan penelitian sebelumnya, tujuan dari penelitian ini adalah 

menganalisis sentimen Akses Bus Kota di seluruh Indonesia menggunakan metode K-Nearest Neighbors. 

2. Metode Penelitian 

Tahapan penelitian ini digambarkan melalui diagram alir metodologi penelitian pada Gambar 1. 

Tahap awal dalam penelitian adalah melakukan studi pustaka untuk mencari landasan teori dan referensi 
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tertulis yang mendasari penelitian agar dapat menyelesaikan permasalahan dan dijadikan acuan yang kuat 

dalam melakukan analisis. Pengolahan data diawali dengan (a) Tahap praproses data; (b) Pembagian data 

latih dan data uji; (c) Pemodelan klasifikasi data dengan K-NN; dan (d) Analisis sentimen hasil 

klasifikasi. Tahapan praproses data review terdiri dari case folding, tokenizing, cleansing, stopword 

removal, stemming, pelabelan data review, dan diakhiri dengan proses pembobotan TF-IDF. Setelah data 

dipraproses, dilakukan proses distribusi data latih dan data uji dengan besaran yang bervariasi, kemudian 

dilakukan pemodelan data dengan KNN menggunakan beberapa nilai parameter k. Data yang digunakan 

adalah data yang diperoleh dari ulasan pengguna aplikasi redBus selama satu bulan terhitung dari tanggal 

20 September 2024 sampai dengan 20 Oktober 2024 dengan total 1291 ulasan. Data ulasan pengguna 

aplikasi redBus diperoleh dari Google Play Store yang dapat diakses melalui tautan 

https://play.google.com/store/apps/details?id=in.redbus.android&hl=id&pli=1 dengan menggunakan 

teknik scraping melalui bahasa pemrograman Python. Proses scraping data ulasan menggunakan Package 

google_play_scraper yang tersedia dalam bahasa python. 

 

Gambar 1. Diagram Alir Penelitian 

a. Analisis Sentimen 

Analisis sentimen merupakan bagian dari pemrosesan bahasa alami (Natural Language 

Processing, NLP) yang berfokus pada pengenalan dan pengelompokan opini atau perasaan yang 

terdapat dalam suatu teks. Analisis ini biasanya digunakan untuk mengidentifikasi apakah sebuah 

teks memiliki sentimen positif, negatif, atau netral. Dalam penelitian ini, analisis sentimen dilakukan 

untuk menggali pandangan masyarakat mengenai layanan transportasi bus kota di seluruh Indonesia. 

b. Algoritma K-Nearest Neighbor 

K-Nearest Neighbor adalah salah satu metode supervised learning yang melibatkan proses 

pembelajaran dari data training. Algoritma K-NN sangat umum digunakan dalam melakukan 
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klasifikasi objek karena pengaplikasiannya sangat sederhana, efektif dan efisien.(Sutrisno & Amini, 

2023) 

a) Mengukur jarak antara data yang diklasifikasikan dengan data yang ada dalam dataset. Metode 

perhitungan jarak yang umum dilakukan adalah: 

 Euclidean Distance 

d(p,q)=i=1∑n(qi−pi)2 

 Manhattan Distance 

d(p,q)=i=1∑n∣qi−pi∣ 

b) Menentukan tetangga terdekat berdasarkan k data yang ditemukan. 

c) Data baru yang diklasifikasikan ke dalam kelas yang sering muncul di antara k tetangga tersebut. 

c. Pembobotan TF IDF 

Model vektor yang telah ditentukan akan dijalankan pembobotan lewat TF – IDF ini agar 

jumlah kemunculan suatu kata dalam kumpulan dataset bisa ditemukan dan diketahui. Banyaknya 

kemunculan suatu kata bisa diketahui lewat Term Frequency (TF) sementara hasil perkalian TF dan 

IDF untuk menemukan jumlah kemunculan suatu kata bisa dilihat da diketahui lewat Inverse 

Document Frequency (Cahyani N. Dkk 2022). 

d. Klasifikasi K-Nearest Neighbor 

Klasifikasi merupakan teknik untuk mengklasifikasikan suatu data tertentu ke dalam kelas 

yang sebelumnya telah ditentukan kelasnya pada pola atau atribut yang terdapat pada data tersebut. 

Klasifikasi ini menjadi lebih popular dikarenakan dapat menangani rentang data yang lebih luas 

dibandingkan dengan regresi. Tujuan utama dari klasifikasi ini sendiri yakni untuk memprediksi 

kelas atau label dari data yang belum dikenal berdasarkan data yang telah ada dari data yang 

sebelumnya telah diketahui.(Homaidi & Fatah, 2024) 

e. Rapid Miner 

Rapid Miner adalah  suatu  Analisis  teks  yang  bekerja  untuk  memproses  data  mining, 

dengan melibatkan penggalian  pola  dari  kumpulan  data  besar  dan  menggabungkannya dengan  

Teknik statistik, kecerdasan buatan, dan basis data. Tujuan dari analisis teks ini adalah untuk 

menghasilkan informasi yang akurat dan bermakna dari teks yang sangat besar atau 

kompleks.(Natasya & Fatah, 2024) 

3. Hasil dan Pembahasan 

Data review pada Tabel 1. yang diperoleh dari hasil scraping tidak dapat langsung digunakan 

dalam proses mining dengan algoritma K-Nearest Neighbors (KNN) Data Mining. Data review perlu 

dilakukan preprocessing untuk menghilangkan data noise, missing value, atau data review yang tidak 

memiliki informasi yang berguna, tidak memiliki makna, dan data yang dapat mengganggu proses 

mining. 

 

1. Mengumpulkan Data 

Mengumpulkan data merupakan kegiatan mencari data informasi yang diperoleh guna 

mendukung tujuan suatu penelitian. Proses ini melibatkan pengumpulan berbagai jenis data dari 

sumber tertentu menggunakan metode yang sesuai kualitatif maupun kuantitatif. 
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Gambar 2. Ulasan Pengguna Aplikasi redBus 

2. Divisi Data Pelatihan dan Data Uji 

Tahapan praproses data tinjauan terdiri dari pelipatan kasus, tokenisasi, pembersihan, 

penghapusan stopword, stemming, pelabelan data tinjauan, dan diakhiri dengan proses pembobotan 

TF-IDF. 

a. Case Holding Stage 

 

Gambar 3. Data Hasil Case Folding  

b. Tokenizing Stage 

Tahap tokenisasi adalah proses memecah kalimat atau string menjadi token dalam bentuk 

karakter atau fragmen kata (Yang, 2024). Misalnya, kalimat "titik jemput akurat" akan dipecah 

menjadi fragmen kata "titik", "jemput", dan "akurat". Proses tokenisasi dalam ulasan ini 
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menggunakan pustaka nltk yang tersedia dalam bahasa python. Berikut ini adalah hasil data yang 

menjalani proses tokenisasi pada Tabel 3. 

c. Cleansing Stage 

Tahap Cleansing terbagi menjadi dua tahap, tahap pertama adalah proses mengubah kata-

kata slang atau kata-kata tidak baku pada data review, proses normalisasi mengacu pada kamus 

kata normalisasi yang digunakan untuk mengubah data-data tidak baku menjadi kata-kata baku 

atau normal. Seperti kata “7an” dinormalisasi menjadi kata “tujuan”; kata “abis” menjadi 

“habis”; kata “adlah” menjadi “adalah”, dan seterusnya. Tahap selanjutnya adalah tahap filtering 

yaitu proses menghilangkan karakter-karakter pada suatu string yang bukan merupakan bagian 

dari alfabet dan tidak memiliki makna tertentu sehingga dapat mengurangi karakter-karakter 

yang tidak diperlukan, seperti angka; hashtag; emoji; link; tanda baca, dan sebagainya. Berikut 

ini adalah hasil akhir dari proses cleaning data review pada Tabel 3. 

 

 
Gambar 4. Data Hasil Tokenizing & Cleansing  

 

d. Stopword Removel Stage 

Tahap stopword removel merupakan tahap untuk membuang kata-kata umum yang tidak 

memiliki makna tertentu, seperti kata hubung atau kata sambung dan kata keterangan atau 

adverbial yang tidak memberikan pengaruh pada tahap analisis mining. Seperti kata “saya”, 

“dia”, “di bawah”, “dengan”, “nya”, “itu”, “ini”, dan kata-kata lainnya. Tahapan penghilangan 

stopword menggunakan kamus stopword yang mengacu pada stoplist pada penelitian Irawan et 

al., (2022) dan kata-kata lainnya merupakan hasil pengumpulan yang dilakukan oleh peneliti. 

Berikut ini adalah hasil tahapan penghilangan stopword dengan menyisihkan data akhir sebanyak 

4269 data mentah seperti pada Tabel 4. 

 

e. Stemming Stage 

Proses stemming dalam penelitian ini menggunakan pustaka Sastrawi yang tersedia dalam 

bahasa Python. Proses ini bertujuan untuk mengubah kata ke bentuk dasar sesuai dengan kaidah 

dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), misalnya kata “menunggu” menjadi kata dasar 

“tunggu”; kata membantu menjadi kata “bantu”; dan seterusnya. Hasil dari tahap stemming 

tercantum dalam Tabel 4. 
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Gambar 5. Stopword Removal and Stemming Results 

 

f. Labeling Stage 

Tahap pelabelan merupakan data teks yang tidak terstruktur dan tidak memiliki 

kelas/label, sehingga untuk dapat digunakan dalam proses klasifikasi dengan algoritma K-NN 

diperlukan proses pelabelan data. Proses pelabelan data memerlukan kamus kata sentimen positif 

dan negatif. Kamus kata negatif dan positif yang digunakan dalam penelitian ini adalah kamus 

yang dibuat berdasarkan referensi penelitian Jaman et al., (2020) dan dilengkapi dengan kamus 

yang terdapat pada repositori milik Prakoso, (2017) dan berdasarkan kajian pustaka yang 

dilakukan oleh peneliti. Tahapan dalam pemberian label pada data teks adalah sebagai berikut 

Harahap et al., (2024): 

 Menentukan istilah-istilah yang merujuk dan mampu mewakili kata positif dan negatif, dalam 

hal ini adalah adanya kamus kata-kata sentimen positif dan negatif. Kata positif adalah kata-

kata yang menggambarkan sanjungan, pujian, atau yang memiliki makna baik dan terpuji, 

sedangkan kata negatif adalah kata-kata yang mewakili kata-kata yang tidak memiliki atau 

kurang memiliki makna baik yang biasanya mengarah pada antonim atau negasi dari kata-

kata pujian atau positif. 

 Menghitung jumlah kata positif dan negatif pada setiap kalimat, dimana apabila jumlah kata 

positif lebih banyak daripada jumlah kata negatif pada kalimat tersebut, maka kalimat 

tersebut masuk ke dalam kelas sentimen positif, sebaliknya apabila jumlah kata positif lebih 

sedikit daripada jumlah kata negatif pada kalimat tersebut, maka kelas kalimat tersebut 

masuk ke dalam kelas sentimen negatif. Sedangkan apabila jumlah kata positif sama dengan 

jumlah kata negatif pada suatu kalimat, maka kalimat tersebut masuk ke dalam kelas 

sentimen netral. 
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Gambar 6. Labeling Result Data 

 

 

 

 

g. TF-IDF Weighting Stage 

Analisis frekuensi kata TF-IDF (Term Frequency-Inverse Document Frequency) 

digunakan untuk mengimplementasikan pembobotan kata yang bekerja dengan menghitung 

frekuensi setiap kata dan melaporkan frekuensi kata-kata yang paling penting, serta frekuensi 

kemunculan kata dalam dokumen. Perhitungan TF-IDF dapat dilihat pada persamaan (1). 

𝑊𝑑𝑡 = 𝑇𝐹𝑑𝑡𝑥𝑙𝑜𝑔
𝑑

𝑑𝑓
 

3. Best Model Evaluation 

Pemodelan klasifikasi sentimen dengan algoritma KNN menggunakan library scikit learn 

dengan modul klasifikasi K-Nearest Neighbors (Patil et al., 2024). Pemodelan pada penelitian ini 

menggunakan nilai parameter k atau jumlah tetangga terdekat yang bervariasi yaitu k = 3, k = 5, dan 

k = 7. Dalam mengevaluasi model yang dibuat, dilakukan perhitungan kinerja model menggunakan 

modul metrik pada python. 

 

Gambar 7. Hasil Uji Evaluasi K-NN dengan Berbagai K pada Data Resampling  
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Berdasarkan nilai evaluasi pada setiap skenario percobaan dengan data resampling SMOTE, 

model dengan kinerja terbaik menghasilkan nilai akurasi sebesar 88,78%; presisi sebesar 88,78%; 

dan recall sebesar 88,89% pada percobaan dengan nilai k = 5 dan 70% data latih serta 30% data uji 

(P-3). Sebaliknya, model dengan kinerja terendah diperoleh pada percobaan dengan nilai k = 3 dan 

data uji serta data latih masing-masing sebesar 75% dan 25% (P-4) dengan nilai akurasi; presisi; dan 

nilai recall masing-masing sebesar 81,63%; 81,63%; dan 81,75%. Berdasarkan 2 pemodelan 

algoritma KNN tanpa dan menggunakan teknik resampling SMOTE dapat disimpulkan bahwa 

pemodelan dengan nilai evaluasi terbaik diperoleh pada pemodelan tanpa penerapan SMOTE pada 

proses rekonstruksi data latih dan data uji, dimana penggunaan SMOTE tidak berpengaruh terhadap 

peningkatan nilai evaluasi pada klasifikasi data review pengguna redBus sebagai representasi 

pengguna Access by Bus Kota di seluruh Indonesia. 

Selain itu dilakukan evaluasi model terhadap model yang menghasilkan nilai kinerja terbaik 

dalam hal ini adalah model dengan parameter k = 3 dan proporsi data latih sebesar 90% serta data uji 

sebesar 10%. Berikut ini merupakan perbedaan perbedaan kelas berdasarkan kelas pada data uji 

aktual dan kelas pada data uji berdasarkan hasil prediksi dengan model KNN. 

 
Gambar 8. Hasil Uji Model Terbaik 

 

Jika dilihat dari Tabel 6 dapat disimpulkan bahwa model cenderung menghasilkan kelas 

positif dan netral. Hal ini dapat dilihat dari hasil prediksi yang menghasilkan sentimen netral lebih 

banyak daripada kelas aktual, begitu pula sentimen positif pada hasil prediksi. Di sisi lain, sentimen 

negatif justru mengalami penurunan dari data aktual berdasarkan hasil prediksi dari 72 review 

negatif menjadi 32 review negatif saat diprediksi menggunakan model KNN. Dengan demikian 

dapat disimpulkan bahwa pada percobaan dengan parameter k = 3 terdapat 79,26% sentimen positif, 

17,25% sentimen netral, dan 3,49% sentimen negatif. 

4. Sentiment Analysis Reviews 

Sentimen dapat dianalisis dengan memvisualisasikan menggunakan pustaka wordcloud dan 

matplotlib yang tersedia dalam bahasa Python. Berdasarkan proses visualisasi, diperoleh wordcloud 

sentimen netral dari ulasan pengguna aplikasi redBus sebagai representasi Akses Bus Kota di 

seluruh Indonesia seperti yang ditunjukkan pada Gambar 8. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 9. Wordcloud Sentimen Positif 

 

Dapat disimpulkan bahwa 10 kata yang paling dominan pada sentimen positif ulasan 

pengguna aplikasi redBus sebagai representasi Akses Bus Kota di seluruh Indonesia meliputi kata 

terima kasih; baik; mantap; baik; cepat; sopir; oke; murah; baik; dan ramah. Visualisasi kata pada 

data ulasan sentimen netral ditunjukkan pada Gambar 9. 
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Gambar 10. Wordcloud Sentimen Netral 

 

Kata-kata yang mendominasi sentimen netral pengguna aplikasi redBus sebagai representasi 

pengguna Access by Bus Kota di seluruh Indonesia antara lain adalah kata-kata aplikasi; 

pengemudi; puas; peta; daftar; bagus; pesanan; pengemudi; dan harga. Visualisasi kata-kata pada 

data ulasan sentimen negatif ditunjukkan pada Gambar 10. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 11. Wordcloud Sentimen Negatif 

 

Mengacu pada Gambar 5 dapat disimpulkan bahwa kata-kata yang mendominasi sentimen 

negatif adalah kata-kata driver; aplikasi; bus; order; lama; tolong; error; dan gagal. 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa kinerja terbaik pada 

percobaan dengan pembagian data latih dan data uji, serta berbagai nilai k diperoleh pada percobaan 

dengan pembagian 90% data latih, 10% data uji dan menggunakan nilai k = 5 dengan nilai akurasi, 

presisi, dan recall secara berurutan sebesar 90,23%; 90,23%; dan nilai recall sebesar 72,38%. Klasifikasi 

sentimen dengan model terbaik menggunakan parameter k = 3 menghasilkan 79,26% sentimen positif, 

17,25% sentimen netral, dan 3,49% sentimen negatif. 
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Berisi deskripsi tentang ucapan terima kasih atau pengakuan kepada pihak-pihak (perseorangan atau 
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penelitian yang telah dilakukan. (Times New Roman 10 point dengan spasi tunggal) 
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